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Abstract: This study analyzes Women-Owned Micro, Small, and Medium Enterprises
(WSMEs) in Sawangan and Bojongsari, utilizing a sample of 100 respondents. The research
focuses on Entrepreneurial Orientation, Entrepreneurial Competence, and WSMEs
Performance. Findings reveal that the majority of WSMEs operate in the culinary sector, with
most having been established for 1-3 years, and having capital below Rp. 5,000,000, -, and
monthly income below Rp. 5,000,000, -. Cash is the primary payment method, and WhatsApp
is the dominant promotional platform. SEM-PLS 3.0 shows a strong relationship between
Entrepreneurial Orientation and Entrepreneurial Competence. However, there is no direct
significant link between Entrepreneurial Orientation and WSME performance. Nonetheless, a
significant positive indirect relationship, mediated by Entrepreneurial Competence, influences
WSMEs Performance. Entrepreneurial Competence significantly affects WSMEs
Performance, aligning with prior research. This study underscores the importance of
competence and the development of entrepreneurial orientation for WSME’s growth and
navigating complex business challenges.

Keywords: Entrepreneurial Orientation, Entrepreneurial Competence, Women-Owned SMEs

Performance

Abstrak: Studi ini menganalisis UMKM Wanita di Sawangan dan Bojongsari, dengan
menggunakan 100 responden sebagai sampel, fokus penelitian pada Orientasi Kewirausahaan,
Kompetensi Kewirausahaan, dan Kinerja UMKM Wanita. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas UMKM beroperasi dalam bidang kuliner atau makanan-minuman, usia usaha
mayoritas berada pada kisaran 1-3 tahun, modal terbesar berada pada katagori di bawah Rp.
5.000.000,-, dan pendapatan di bawah Rp. 5.000.000,- per bulan. Alat pembayaran utama
berupa uang tunai, dan promosi yang dilakukan didominasi melalui via WhatsApp. Dengan
menggunakan software SEM-PLS 3.0, ditemukan hubungan kuat antara Orientasi
Kewirausahaan dan Kompetensi Kewirausahaan, tetapi tidak terdapat hubungan langsung yang
signifikan antara Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja UMKM Wanita. Namun terdapat
hubungan tidak langsung positif dan signifikan, yang dimediasi oleh Kompetensi
Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM Wanita. Kompetensi Kewirausahaan
berpengaruh besar terhadap Kinerja UMKM Wanita, sejalan dengan penelitian sebelumnya.
Studi ini menyoroti pentingnya kompetensi dan pengembangan orientasi kewirausahaan untuk
pertumbuhan UMKM Wanita dan menghadapi tantangan bisnis yang kompleks.

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan, Kompetensi Kewirausahaan, Kinerja UMKM Wanita
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Persaingan yang ketat dan perubahan preferensi konsumen global, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) perlu mengadopsi pola pikir yang berorientasi kewirausahaan untuk
mengatasi tekanan ini dan memastikan kelangsungan usaha di masa depan. UMKM Wanita
penting dalam memperkuat perekonomian dan mengatasi masalah sosial. Menurut Kominfo,
UMKM berkontribusi 60,51% PDB, menyerap 96,92% tenaga kerja, dan 15,65% ekspor non
migas. UMKM mendominasi 99% dari seluruh usaha di Indonesia (Srii003, 2021). Sekitar 64%
UMKM dikelola oleh wanita (Nadia, 2022). Namun, kontribusi UMKM Wanita pada PDB baru
9,1% (Adminlina, 2020).

Depok mengalami peningkatan UMKM berkat kesadaran masyarakat terhadap peran
UMKM dalam perekonomian. Pada 2020, terdapat 2.835 UMKM mayoritas bidang kuliner.
UMKM berkontribusi pada PDB, penyerapan tenaga kerja, dan jaring pengaman sosial (Putri
& Nailufar, 2022). Pemerintah Depok berkomitmen tingkatkan UMKM melalui pelatihan dan
membuka lapangan pekerjaan (Rasti R., 2019). Kecamatan Sawangan memiliki 1.150 UMKM,
di antaranya 40 UMKM IWAPI ranting Sawangan dan 196 UMKM SASUMA. Duren Mekar,
Bojongsari, terdapat 65 UMKM Wanita binaan Koperasi Bunda Sejahtera. Dede Hidayat,
DKUM Kota Depok, Depok memiliki target mencetak 5.000 UMKM baru dan 1.000 UMKM
wanita. IWAPI Depok, memiliki 150 anggota dengan 75% dari mereka adalah UMKM. IWAPI
membantu UMKM wanita Depok melalui pembinaan dan bantuan promosi pemasaran,
terutama dalam usaha kuliner dan produk belimbing, yang merupakan ikon kota Depok
(Fatimah et al., 2022).

Gambar 1

Sumber: Peneliti (2023)

Tabel 1
Permasalahan UMKM IWAPI Sawangan dan Bojongsari
No. Permasalahan Sumber
Masih rendahnya penggunaan digital marketing, baru sepuluh persen UMKM Eatimah et al
1 | yang sudah memanfaatkan digital marketing melalui marketplace (Tokopedia '
dan Shopee) dan media sosial dalam memasar-kan produknya (2022)
pee) p Yy
Perlu ditingkatkan pertumbuhan melalui pemasaran agresif, seperti produk
unik, hampers menarik, harga bersaing, penjualan daring, promosi
2 pameran/bazar, serta tester/sampel. Fatimah et al.
Usaha yang dijalankan masih bersifat kekeluargaan, belum berorientasi (2022)
kewirausahaan.
Kurangnya perencanaan usaha dan keuangan.
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3 Penggiat UMKM agar dapat mengembangkan usahanya, dari segi manajemen
dan administrasi dalam mengelola keuangan.
4 | Perlu melakukan penerapan digitalisasi dalam usaha dan berorganisasi Redaksi (2022)

Sumber: Peneliti (2023)

Rama (2023)

UMKM Wanita dapat meningkatkan kualitas dan kapasitas mereka melalui literasi digital
(Srii003, 2021). Di India, UMKM Wanita menghadapi tantangan namun memiliki potensi yang
memerlukan dukungan dari masyarakat, keluarga, dan pemerintah (Mehta, 2013; Sharma,
2013). Tantangan yang dihadapi UMKM Wanita termasuk minimnya staf profesional,
keterbatasan keuangan, isolasi dalam pengambilan keputusan, dan kurangnya akses bantuan
ahli (Xavier et al., 2012). Faktor lain, seperti keterlibatan dalam banyak bisnis, kurangnya
dukungan dari mitra, keluarga, dan sesama juga menjadi hambatan (Permana & Apriyanto,
2016). Kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap kesuksesan bisnis
UMKM Wanita yang dapat ditingkatkan melalui pelatihan, pemanfaatan internet, dan
pencarian peluang strategis (Permana & Apriyanto, 2016). Namun, hubungan antara
kompetensi dan kinerja UMKM bervariasi (Nasuredin et al., 2018). Penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan mengidentifikasi peluang, pengorganisasian, inovasi, dan tekad pengusaha
memiliki dampak positif terhadap kinerja (Jemal, 2021). Sementara, beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang tidak signifikan (Ali & Iskandar, 2016), mayoritas mendukung
pengaruh positif kompetensi kewirausahaan pada kinerja UMKM (Lopa & Bose, 2014; Vijay
& Ajay, 2011).

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah Orientasi Kewirausahaan memiliki
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap Kinerja UMKM melalui Kompetensi
Kewirausahaan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak langsung Orientasi Kewirausahaan
terhadap Kinerja UMKM serta dampak tidak langsung melalui Kompetensi Kewirausahaan
pada UMKM Wanita di wilayah Sawangan dan Bojongsari, Kota Depok. Temuan penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi berharga dalam meningkatkan kinerja UMKM Wanita
di wilayah tersebut dan hasilnya dapat menjadi sumber informasi dan pedoman bagi peneliti,
praktisi bisnis, DKUM Depok, serta pihak yang berminat dalam pengembangan sektor UMKM
Wanita.

TINJAUAN PUSTAKA
Wirausaha dan Kewirausahaan

Wirausaha adalah individu berani dan agresif dalam menciptakan bisnis baru dengan
menghadapi risiko dan ketidakpastian untuk keuntungan dan pertumbuhan (Frederick et al.,
2016; Hisrich et al., 2016). Mereka mengelola sumber daya melalui perencanaan, inovasi, dan
pengambilan risiko, serta berorientasi kewirausahaan dalam lingkungan tidak pasti.
Karakteristik meliputi menggabungkan sumber daya, keterampilan manajemen, otonomi,
pengambilan risiko, keberanian, kompetitif, tujuan, keyakinan diri, intuisi, dan keterampilan
hubungan (Barringer & Ireland, 2015; Frederick et al., 2016). Kewirausahaan melibatkan
individu proaktif, inovatif, berani mengambil risiko dalam mengembangkan barang dan jasa di
masa depan, menciptakan bisnis baru untuk keuntungan dan pertumbuhan dengan mengelola
sumber daya dan mengidentifikasi peluang (Barringer & Ireland, 2015; Mariotti & Towle,
2010; Scarborough, 2011).

Wirausaha Wanita (Women Entrepreneur)

Mitchelmore dan Rowley (2013) mengidentifikasi 4 kelompok kompetensi
kewirausahaan Wanita: pribadi-hubungan, bisnis-manajemen, kewirausahaan, dan hubungan
manusiawi. Man et al. (2002) temukan 10 area kompetensi kewirausahaan wanita: peluang,
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hubungan, analitis, inovatif, operasional, manusiawi, strategis, komitmen, pembelajaran, dan
kekuatan pribadi. Kompleksitas ini menunjukkan pentingnya pelatihan kewirausahaan wanita.
Xavier et al. (2012) menemukan prestasi pribadi, dukungan keluarga, dan peluang bisnis
mendorong UMKM wanita. Diskriminasi dan kurangnya mentor bukan pendorong utama.
UMKM wanita berpotensi, namun dihadapkan pada keterbatasan modal, pengetahuan bisnis,
dan peran tradisional.

Kinerja Usaha (Business Performance)

Kinerja usaha adalah penilaian kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya
melalui aspek finansial, operasional, pemasaran, sumber daya manusia, dan faktor lainnya.
Penelitian oleh Cicea et al. (2019) serta Mahmudova dan Kovacs (2018) mengevaluasi kinerja
UMKM wanita dengan sumber daya terbatas, menggunakan pendekatan finansial dan non-
finansial untuk pengambilan keputusan strategis. Kinerja UMKM memiliki dampak penting
pada penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan inovasi, dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal seperti ukuran, struktur modal, inovasi, akses sumber daya, dan
lingkungan bisnis.

Pengukuran kinerja usaha beragam. Salah satu pendekatan adalah “Balanced Scorecard”,
yang mencakup perspektif pelanggan, pembelajaran, pertumbuhan, dan proses bisnis. Kaplan
dan Norton (2001) merinci empat perspektif tambahan: keuangan, pelanggan, proses bisnis,
dan pembelajaran. Drucker (1985) menekankan tujuan bisnis, metode pencapaian, dan evaluasi
kinerja. Porter (1985) menyoroti efisiensi dan efektivitas, dengan indikator, seperti
Pertumbuhan Penjualan, Market Share, Keuntungan, dan Kualitas. Penelitian lain oleh Sakib
et al. (2022) dan Sariwulan et al. (2020) mengukur kinerja UMKM dengan indikator finansial,
seperti Return on Investment dan Profit Margin.

Evaluasi kinerja juga mencakup faktor non-keuangan. Asyifa (2019) dan Sari et al.
(2022) menekankan pentingnya keterampilan komunikasi bagi wirausahawan. Gupta dan Batra
(2016), Schneider (2017), serta Al Mamun dan Fazal (2018) menggunakan indikator, seperti
pangsa pasar, produktivitas, dan kepuasan pelanggan. Kisubi et al. (2022) menggabungkan
indikator finansial dan non-finansial, termasuk Sales Growth, Market Growth, Profit Growth,
Improving the Quality of the Workforce, Customer Loyalty, dan Attracting New Customers. Ini
adalah indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja usaha, baik dari segi finansial
maupun non-finansial yang diadopsi dari penelitian Baylie dan Singh (2019), Fadila dan
Yuniarti (2021), Sakib et al. (2022), serta Sari et al. (2022).

Orientasi Kewirausahaan (Entrepreneurial Orientation)

Orientasi kewirausahaan dalam bisnis mencakup pendekatan baru untuk inovasi dan
pertumbuhan melalui proses, praktik, dan keputusan, yang diukur melalui dimensi Autonomy,
Innovativeness, Risk-taking, Proactiveness, dan Competitive Aggressiveness (Covin & Wales,
2019; Kiyabo & Isaga, 2019; Lumpkin & Dess, 1996). Kewirausahaan strategis terbukti
penting bagi perusahaan menengah dan kecil dalam mengembangkan inovasi sebagai dasar
pertumbuhan yang menguntungkan (Covin & Wales, 2012; Lumpkin & Dess, 1996; Rauch et
al., 2009). Penelitian lain yang menggunakan dimensi ini dan mengaitkannya dengan
peningkatan kinerja perusahaan (Rauch et al., 2009; Suharyati et al., 2021; Wahyuni & Sara,
2020). Dalam penelitian ini menggunakan kelima dimensi tersebut.

Kompetensi Kewirausahaan (Entrepreneurial Competencies)

Kompetensi Kewirausahaan adalah faktor kunci dalam mengukur kesuksesan bisnis,
terutama di UMKM, meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mendukung kinerja
(Phelan & Sharpley, 2012; Prakasa & Putri, 2020). Penelitian oleh Liekyhung dan Soelaiman
(2022) menegaskan pentingnya kompetensi kewirausahaan dan sikap proaktif dalam
meningkatkan kinerja UMKM, walaupun inovasi dan pengambilan risiko tidak signifikan
dalam penelitian tersebut. Suryana dan Burhanuddin (2021) menyoroti pentingnya
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keterampilan teknis dan manajerial dalam konteks UMKM. Kemampuan wirausaha mencakup
aspek-aspek, seperti fungsional, manajerial, dan kewirausahaan, yang dipengaruhi oleh
karakteristik individu, seperti keyakinan, pengetahuan, dan keterampilan (Bird, 2019; Tehseen
& Ramayah, 2015). Mitchelmore dan Rowley (2013) mengidentifikasi empat kelompok
kompetensi utama, terutama pada wirausaha wanita. Sementara Man et al. (2002)
mengidentifikasi enam bidang kompetensi dalam kompetensi kewirausahaan, sedangkan Smith
et al. (2001) serta Jamie dan Oliver (2020) merinci sepuluh komponen kompetensi
kewirausahaan. Dalam penelitian ini, dimensi kompetensi kewirausahaan diadopsi dari Man et
al. (2002), yaitu Strategic, Conceptual, Opportunity, Learning, Personal, Ethical Competency,
dan Familism.

Hubungan antara Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Perusahaan

Penelitian Kiyabo dan Isaga (2019) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
orientasi kewirausahaan pada keunggulan kompetitif dan kinerja UMKM. Li et al. (2009)
menemukan bahwa hubungan positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja
perusahaan.

Hubungan antara Kompetensi Kewirausahaan dan Kinerja Usaha

Kinerja bisnis dipengaruhi oleh kompetensi kewirausahaan, yang melibatkan sikap dan
perilaku yang mendukung kesuksesan. Penelitian ini mengacu pada model kompetensi
kewirausahaan Man et al. (2002) yang terdiri dari enam subkonstruk, seperti kompetensi
peluang, organisasi, strategis, hubungan, komitmen, dan konseptual. Studi oleh Permana dan
Apriyanto (2016) menyoroti hubungan positif dan signifikan antara kompetensi kewirausahaan
dan kesuksesan bisnis, dengan penekanan pada pelatihan dan pemanfaatan teknologi sebagai
faktor penting. UMKM juga perlu memiliki struktur organisasi dan sistem dokumentasi yang
rapi untuk mendukung pertumbuhan. Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Nasuredin et
al. (2018) menunjukkan bahwa tiga dari enam dimensi kompetensi kewirausahaan-peluang,
pengorganisasian, dan strategis-berhubungan signifikan dengan kinerja UMKM di Malaysia.
Dimensi lainnya mungkin kurang relevan untuk perusahaan kecil. Studi lain juga menekankan
pentingnya kompetensi, seperti inovasi, komitmen, dan strategi dalam meningkatkan kinerja
UMKM (Jemal, 2021). Hasil penelitian pada UMKM Wanita di London Timur (Zizile &
Tendai, 2018) dan temuan lain (Gerli et al., 2011; Kisubi et al., 2022) juga menegaskan bahwa
kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif pada kinerja UMKM, dengan dimensi
tertentu memiliki peran yang lebih signifikan. Kompetensi kewirausahaan secara keseluruhan
memiliki peran penting dalam membentuk kinerja UMKM.

Hubungan Mediasi Kompetensi Kewirausahaan
Khan et al. (2020) menekankan pentingnya kompetensi individu dalam memengaruhi
kinerja usaha kecil, selama pandemi Covid-19. Studi lainnya, Al Mamun dan Fazal (2018),
Wickramaratne et al. (2014), dan Sanchez (2012) menunjukkan hubungan positif antara
orientasi kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, dan kinerja usaha. Kompetensi
kewirausahaan, seperti strategy, conceptual, opportunity, relationship, learning, dan personal
competencies, memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM,
(Tehseen & Ramayah, 2015). Oleh karena itu, peningkatan orientasi kewirausahaan dapat
meningkatkan kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi lingkungan bisnis yang dinamis
dan meningkatkan kinerja UMKM (Sarwoko & Nurfarida, 2021).
Berdasarkan pada teori terkait dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:
Hi: Orientasi Kewirausahaan (EO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kompetensi Kewirausahaan (EC).
H>: Orientasi Kewirausahaan (EO) secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja UMKM (SP)
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Hi;:  Kompetensi Kewirausahaan (EC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM (SP).

Hs4:  Orientasi Kewirausahaan (EQO) secara tidak langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja UMKM (SP), dimediasi oleh Kompetensi Kewirausahaan
(EC).

Gambar 2
Model Penelitian

Kompetensi
Kewirausahaan
(Y_EQO)

QOrientasi
Kewirausahaan
(X _EQ)

Kinerja UMKM
(Z_SP)

— Direct effect
— — — — 5 Indirect effect (Mediation)

Sumber: Liekyung & Soelaiman (2022); Khan et al. (2020)

METODOLOGI PENELITIAN
Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah UMKM Wanita binaan IWAPI ranting Sawangan dan
Bojongsari serta UMKM Wanita anggota Koperasi Bunda Sejahtera Bojongsari, Kota Depok.
Teknik sampel berupa purposive sampling dengan kriteria responden adalah masih aktif
sebagai UMKM Wanita, jumlah sampel sebanyak 100 UMKM.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui Google Form dan kuesioner secara offline bagi UMKM yang
belum paham menggunakan Google Form. Data terkumpul melalui Google Form sebanyak 73
sedangkan melalui kuesioner offline sebanyak 27. Jumlah seluruh kuesioner terkumpul 100.
Kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert 1 sampai dengan 5.

Untuk memberikan gambaran dari responden atas pernyataan yang ada, peneliti
menggunakan pengukuran nilai indeks sebagai perhitungan analisis deskriptif dalam penelitian
melalui interpretasi berdasarkan three box method, (Ferdinand, 2014). Dalam penelitian
dengan menggunakan 100 responden, maka nilai indeks responden, diinterpretasikan: nilai
20% - 47% (rendah), 47,01% - 74% (sedang), dan 74,01% - 100% (Tinggi).

Pengukuran Variabel
Definisi operasional dan pengukuran variabel adalah:

1. Orientasi Kewirausahaan atau FEntrepreneurial Orientation (EO), adalah variabel
independen yang diukur dari score hasil kuesioner yang diberikan responden dengan lima
indikator dan tiap indikator dengan dua butir pertanyaan: Autonomy, Innovativeness,
Risk-Taking, Proactiveness, Competitive Aggressiveness. Dinotasikan dengan X EO

2. Kompetensi Kewirausahaan atau Entrepreneurial Competencies (EC), adalah variabel
independen yang diukur berdasarkan score hasil kuesioner yang diberikan responden
dengan tujuh indikator dan tiap indikator dengan dua butir pertanyaan: Strategic
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Competency, Conceptual Competency, Opportunity Competency, Learning Competency,
Personal Competency, Ethical Competency, Familism. Dinotasikan dengan Y EC

3. Kinerja UMKM atau SMEs Performance (SP), adalah variabel dependen yang diukur
dari score hasil kuesioner yang diberikan responden dengan enam indikator dan tiap
indikator dengan dua butir pertanyaan: Sales Growth, Market Growth, Profit Growth,
Improving The Quality of The Workforce, Customer Loyalty, Attract New Customers.
Dinotasikan dengan Z_SP

Metode Analisis Data

Model jalur PLS terdiri dari dua elemen, yaitu model struktural yang menghubungkan
variabel laten dan menampilkan hubungan antara konstruk, serta model pengukuran yang
menunjukkan hubungan antara konstruk dan variabel indikator. SEM-PLS adalah metode
analisis statistik yang digunakan untuk memodelkan dan menguji hubungan antara variabel
laten dan observasi dalam satu model komprehensif. PLS merupakan pendekatan yang
fleksibel dan cocok untuk penelitian dengan jumlah sampel terbatas atau data non-normatif.

HASIL DAN KESIMPULAN
Deskripsi Data Responden

Tabel 2

Deskripsi Data Responden

Uraian Jenis Usaha Jumlah %
1. Jenis Usaha Culinary /Food & Beverages 62 62%
Fashion 9 9%
Groceries 7 7%
Handicrafts 4 1%
Furniture 3 3%
Laundry Deodorizer 3 3%
Fruits & Fruit Parcels 2 2%
Salon and other services 6 6%
Petshop & Chikens 2 2%
Skincare & Honey 1 1%
Tupperware 1 1%
Jumlah 100 100%
2. Usia Usaha < 1 tahun 10 10%
1 tahun - 3 tahun 39 39%
> 3 tahun - 5 tahun 26 26%
> 5 tahun 25 25%
Jumlah 100 100%
3. Modal Usaha < Rp. 5.000.000 66 66%
Rp. 5.000.000 - Rp. 25.000.000 26 26%
> Rp. 25.000.000 - Rp. 50.000.000 3 3%
> Rp. 50.000.000 5 5%
Jumlah 100 100%
4. Tenaga Kerja < 3 orang 23 23%
3 orang - 5 orang 70 70%
> 5 orang - 10 orang 5 5%
> 10 orang 2 2%
Jumlah 100 100%
5. Penghasilan < Rp. 5.000.000 59 59%
5.000.000 - 10.000.000 28 28%
> 10.000.000 - 25.000.000 11 11%
> 25.000.000 2 2%
Jumlah 100 100%
6. Cara Pembayaran Cash 90 90%
Gopay 38 38%
QRIS 35 35%
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Transfer / Mbanking 34 34%

ovOo 20 20%

7. Media Promosi WhatsApp 88 88%
Instagram 58 58%

Facebook 35 35%

Tiktok 12 12%

Website 8 8%

Media Promosi Offline 7 7%

E-Commerce 5 5%

Google bisnis 2 2%

Sumber: Peneliti (20230

Berdasarkan hasil analisis deskriptif (Tabel 2), mengenai UMKM Wanita di wilayah
Sawangan dan Bojongsari, ditemukan usaha UMKM 62% berfokus pada industri makanan dan
minuman dengan usia UMKM terbesar pada usia usaha selama 1-3 tahun sebesar 39% dan 26
% selama 3-5 tahun, hal ini menunjukkan usia yang sudah mapan bagi UMKM Wanita. Modal
UMKM 66% dengan nilai di bawah Rp. 5.000.000,- menandakan mayoritas bisnis berukuran
kecil dengan jumlah karyawan 70% memiliki 3-5 karyawan. Pendapatan UMKM 59% berada
di bawah Rp. 5.000.000,- menunjukkan pendapatan yang kecil. Metode pembayaran yang
digunakan 90% berupa uang tunai, di samping pembayaran digital. Media promosi yang paling
banyak digunakan 88% WhatsApp.

Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan data penelitian: Mayoritas responden di atas 74% menunjukkan persetujuan
pada aspek-aspek orientasi kewirausahaan dari EO1 sampai EO10, kecuali EO8 yang memiliki
persentase 63,6%. Rata-rata persentase orientasi kewirausahaan adalah 77,6%, menandakan
penerimaan positif terhadap konsep tersebut. Pada kompetensi kewirausahaan (EC), mayoritas
responden memberikan penilaian tinggi untuk EC4, EC7, EC8, EC9, dan EC12, namun EC5
dan EC10 memiliki penilaian lebih rendah. Rata-rata persentase kompetensi kewirausahaan
adalah 80,3%. Untuk kinerja UMKM (SP), mayoritas responden memberikan penilaian tinggi
yaitu lebih dari 80% pada sebagian besar aspek SP1 sampai dengan SP12, kecuali SP4 dan
SP10 yang memiliki penilaian lebih rendah. Rata-rata persentase kinerja UMKM adalah
82,0%, menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi, berdasarkan kriteria nilai indeks (Ferdinand,
2014). Dengan demikian secara umum responden sangat menyetujui konsep Orientasi
Kewirausahaan, Kompetensi Kewirausahaan yang terkait dengan Kinerja UMKM.

Model Pengukuran

Berdasarkan hasil olah data SmartPLS 3.0, Kompetensi Wirausaha (Y _EC): Koefisien
outer loading berkisar antara 0,660 hingga 0,861, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
indikator memiliki hubungan positif yang kuat dengan konstruk Kompetensi Wirausaha.
Orientasi Kewirausahaan (X EO): Koefisien oufer loading berkisar antara 0,603 hingga 0,832,
menunjukkan hubungan positif yang relatif kuat antara indikator dan konstruk Orientasi
Kewirausahaan. Kinerja UMKM (Z_SP): Koefisien outer loading berkisar antara 0,629 hingga
0,883, menunjukkan hubungan positif yang kuat secara umum antara indikator dan konstruk
Kinerja UMKM. Nilai outer loading berada di atas 0,6 untuk semua indikator, yang secara
umum dianggap dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang dipilih cukup baik
dalam merepresentasikan konstruknya masing-masing dalam model pengukuran. Namun nilai
outer loading yang ditentukan dalam SEM-PLS, menunjukkan model pengukuran yang
memiliki tingkat validitas sebesar 0,7. Hasil olah data SmartPLS 3.0, menunjukkan bahwa
indikator-indikator terkait Entrepreneurial Competencies (Y_EC), Entrepreneurial Orientation
(X_EO), dan SMEs Performance (Z_SP) memiliki hubungan yang kuat dengan masing-masing
konstruknya. Sebagian besar memiliki nilai outer loading berada di atas 0,7 namun terdapat
lima indikator yang menunjukkan nilai outer loading di bawah 0,7, yaitu EC06: 0.660, EO06:
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0.603, EO07: 0.655, EO08: 0.690, SP04: 0.629. Dengan demikian dilakukan re-estimasi (Run
2), setelah kelima outer loading tersebut dihapus, agar nilai outer loading berada pada nilai >
0,7. Hasil re-estimasi pertama (Run2), masih terdapat satu indikator Orientasi Kewirausahaan,
yaitu EO05: 0.700. Untuk itu dilakukan kembali re-estimasi (Run3) dan hasil outer loading >
0,07 sesuai kriteria SEM-PLS.

Tabel 3
Outer Loading, Alpha Cronbach (AC), Composite Reliability (CR), dan AVE
Construct/ Items Notation Outer Loading AC CR AVE
Entrepreneurial Orientation (X_EQO) 0.884 0.912 0.634
EO01 0.781
Autonomy E002 __ 0.872
Innovativeness E003 0.773
EO04 0.806
. . EO09 0.788
Competitive aggressiveness EO10 0.751
Entrepreneurial Competencies (Y_EC) 0.947 0.954 0.634
Strategic Competenc ECO1 0.729
g petency EC02  0.730
Conceptual Competency Eggi 8;22
. ECO7 0.753
Learning Competency ECO8 0.854
EC09 0.840
Personal Competency EC10 0.725
Ethical Competency Egg 82??
Eamilism EC13 0.760
EC14 0.764
SMEs Performance (Z_SP) 0.955 0.961 0.695
SP0O1 0.885
Sales growth SP02 0.824
Market growth SPO3 0.763
. SP05 0.884
Profit growth SP0G 0.853
. . SPO7 0.714
Improving the quality of the workforce SPOS 0.883
Customer loyalt SP09 0.816
yaity SP10 0.733
SP11 0.894
Attract new customers Sp12 0.804

Sumber: Peneliti (2023)

Tabel 3 menunjukkan semua item menunjukkan outer loadings di atas 0,7, dengan nilai
AVE untuk semua konstruk melebihi 0,5. CR yang melebihi 0,7 menunjukkan keandalan
konsistensi internal dari konstruk. Analisis tersebut mengindikasikan bahwa semua konstruk
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dengan AC dan CR yang mencapai 0,7 dan memiliki
outer loading yang signifikan. AVE untuk semua konstruk juga mencapai tingkat yang dapat
diterima, menunjukkan bahwa item-item dalam setiap konstruk berhasil menjelaskan varians
yang memadai. Hasil ini menegaskan bahwa model pengukuran yang digunakan dalam studi
ini valid dan dapat diandalkan, yang mendukung temuan dalam penelitian ini.

Analisis R-squared berdasarkan SmartPLS 3.0, menunjukkan nilai koefisien determinasi
(R-squared) dan adjusted R-squared values untuk dua konstruk: Y _EC (Kompetensi
Kewirausahaan) dan Z_SP (Kinerja UMKM). Untuk Y_EC, nilai R-squared adalah 0,733, yang
menunjukkan bahwa sekitar 73,3% variansi dalam Kompetensi Kewirausahaan dapat
dijelaskan oleh Orientasi Kewirausahaan. Nilai adjusted R-squared: 0,730. Untuk Z_SP, nilai
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R-squared adalah 0,932, yang menunjukkan bahwa sekitar 93,2% variansi dalam Kinerja
UMKM dapat dijelaskan oleh Orientasi Kewirausahaan. Nilai adjusted R-squared untuk Z_SP:
0,931. Hasil ini menunjukkan pula bahwa sekitar 26,7% dan 6,8% dari variansi dalam Y_EC
dan Z_SP, masing-masing, tidak dapat dijelaskan oleh model ini.

Tabel 4
Path Coefficients
Direct effect Indirect Effect Total Effect
P P P
p tvalue  \/olues b tvalue  \/o1es p tvalue  \/jes
X EO->Y EC 0.856  18.540  0.000 0.856 18.540  0.000
X EO->Z SP -0.050  0.901 0.368 0.863 12.657 0.000 0.813 13.907 0.000
Y EC->Z SP 1.008 20.842  0.000 1.008 20.842 0.000

Sumber: Peneliti (2023)

Pada Tabel 4, hasil analisis menunjukkan koefisien jalur yang menggambarkan kekuatan
dan arah hubungan antara variabel dalam model. Dalam analisis ini, terdapat tiga hubungan:
X EOkeY EC,X EOkeZ SP,danY EC ke Z_ SP, dengan hasil sebagai berikut:

1. X EO ke Y_EC: Koefisien jalur efek langsung adalah 0,856, menunjukkan hubungan
positif yang kuat antara X EO dan Y EC. Nilai t (z-value) sebesar 18,540 sangat
signifikan (p < 0,005), mengonfirmasi keandalan hubungan ini.

2. X _EO ke Z SP: Koefisien jalur efek langsung adalah -0,050, yang mengindikasikan
hubungan negatif yang lemah antara X _EO dan Z_SP. Namun, nilai t sebesar 0,901 tidak
signifikan secara statistik (p = 0,368), menunjukkan bahwa efek langsung ini mungkin
tidak dapat diandalkan. Di sisi lain, terdapat efek tidak langsung yang signifikan (p =
0,863, nilai t = 12,657, p < 0,005) yang menghasilkan efek total sebesar 0,813 (nilai t =
13,907, p < 0,005). Efek tidak langsung ini menunjukkan hubungan positif yang cukup
besar antara X EO dan Z SP yang dimediasi Y _EC.

3. Y _EC ke Z SP: Koefisien jalur efek langsung adalah 1,008, menunjukkan hubungan
positif yang kuat antara Y _EC dan Z SP. Nilai t sebesar 20,842 sangat signifikan (p <
0,005), yang lebih menguatkan keandalan hubungan ini. Karena tidak ada efek tidak
langsung yang dilaporkan di sini, maka efek total sama dengan efek langsung.

Analisis ini menunjukkan bahwa X EO memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap
Y EC. Selain itu, terdapat efek tidak langsung yang signifikan antara X EO dan Z SP yang
dimediasi oleh Y EC. Temuan ini menunjukkan pentingnya Y EC dalam menjelaskan
hubungan antara X EO dan Z SP. Namun, antara X EO dan Z SP tidak signifikan secara
statistik.

Gambar 3
Outer Model
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Pembahasan

Penelitian ini menggunakan SEM-PLS 3.0 dan menemukan hubungan positif yang kuat
antara orientasi kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan pada UMKM Wanita. Namun,
tidak terdapat hubungan langsung yang signifikan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja
UMKM Wanita. Sebaliknya, terdapat hubungan positif yang tidak langsung melalui
kompetensi kewirausahaan. Ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memengaruhi
kinerja UMKM Wanita melalui pengembangan kompetensi kewirausahaan.

Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Kharismasyah et al. (2022), Khan
et al. (2020), serta Apriani dan Handoyo (2020), yang menunjukkan hubungan positif antara
orientasi kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan. Namun, temuan ini bertentangan
dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti Kiyabo dan Isaga (2019) serta Li et al. (2009),
yang menunjukkan terdapat hubungan langsung antara orientasi kewirausahaan dan kinerja
UMKM.

Penelitian ini juga menekankan peran penting kompetensi kewirausahaan dalam
meningkatkan kinerja UMKM Wanita, sejalan dengan penelitian oleh Kisubi et al. (2022),
Permana dan Apriyanto (2016), Jemal (2021), Zizile et al. (2018), Nasuredin et al. (2018),
Wickramaratne et al. (2014), kinerja Al Mamun dan Fazal (2018), dan Sanchez (2012). Hasil
ini memberikan wawasan tentang pentingnya pengembangan kompetensi sebagai faktor kunci
dalam meningkatkan kinerja UMKM Wanita. Temuan dalam penelitian (Gerli et al., 2011),
terdapat beberapa indikator kompetensi kewirausahaan yang tidak signifikan terhadap Kinerja
UMKM, dan sebagian indikator memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja UMKM.
Namun, Ali dan Iskandar (2016) menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan tidak
signifikan dengan kinerja UMKM. Namun, secara keseluruhan, kompetensi kewirausahaan
diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam menentukan kinerja UMKM Wanita, seiring dengan
pandangan Mitchelmore dan Rowley (2010) tentang peran kunci kompetensi kewirausahaan
dalam kesuksesan bisnis dan pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki
dampak positif yang signifikan pada kompetensi kewirausahaan, mendukung hipotesis
pertama. Meskipun tidak ada hubungan langsung yang signifikan antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja UMKM Wanita, seperti yang diajukan dalam hipotesis kedua, hasil
analisis menekankan peran penting kompetensi kewirausahaan dalam memengaruhi kinerja
secara keseluruhan. Selain itu, temuan mendukung hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa
kompetensi kewirausahaan memiliki dampak positif yang signifikan pada kinerja UMKM
Wanita. Terakhir, hasil ini mengonfirmasi hipotesis keempat dengan menunjukkan bahwa
kompetensi kewirausahaan berfungsi sebagai mediator yang penting dalam menghubungkan
orientasi kewirausahaan dan kinerja UMKM Wanita. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran kunci kompetensi kewirausahaan
dalam menghubungkan orientasi kewirausahaan dengan kinerja UMKM Wanita. Penelitian
mendatang sebaiknya lebih mengeksplorasi peran media sosial dan variasi metode pembayaran
dalam meningkatkan kinerja UMKM Wanita.
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